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Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan hasil belajar fisika antara siswa 

yang belajar dengan menggunakan model Reciprocal Teaching dan model 

Direct Instruction. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu yang yang 

menggunakan desain pretest-posttest non-equivalent control group. Populasi 

dalam penelitian ini mencakup empat kelas dengan total 124 siswa kelas X 

MIPA di SMA Negeri 1 Sukasada pada tahun ajaran 2025/2026. Sampel yang 

digunakan terdiri atas dua kelas dengan jumlah 63 siswa, yang dipilih melalui 

teknik simple random sampling. Satu kelas bertindak sebagai kelompok 

eksperimen (Kelas C) dan satu kelas bertindak sebagai kelas kontrol (kelas D). 

Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes hasil belajar dan dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik. Pengujian hipotesis 

dilakukan pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 

kelompok eksperimen dengan perlakuan Reciprocal Teaching memperoleh 

nilai rerata sebesar 77,5 (SD = 6,97), sedangkan kelompok kontrol dengan 

perlakuan model pembelajaran langsung memperoleh nilai rerata sebesar 71,56 

(SD = 13,10). (2) hasil uji ANAKOVA satu jalur menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

dengan nilai Fhitung sebesar 17,42 dan nilai signifikansi 0,000. Simpulan dari 

penelitian ini yaitu siswa yang menggunakan model Reciprocal Teaching 

menunjukkan hasil yang lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran langsung. 

This study aims to analyze the differences in physics learning outcomes 

between students who learn using the Reciprocal Teaching model and the Direct 

Instruction model. This type of research is a quasi-experimental study using a 

pretest-posttest non-equivalent control group design. The population in this 

study included four classes with a total of 124 students of class X MIPA at SMA 

Negeri 1 Sukasada in the 2025/2026 academic year. The sample used consisted 

of two classes with a total of 63 students, selected through a simple random 

sampling technique. One class acted as an experimental group (Class C) and 

one class acted as a control class (Class D). Student learning outcome data were 

obtained through learning outcome tests and analyzed using descriptive analysis 

and statistical analysis. Hypothesis testing was carried out at a significance level 

of 5%. The results showed that: (1) the experimental group with the Reciprocal 

Teaching treatment obtained an average score of 77.5 (SD = 6.97), while the 

control group with the direct instruction model treatment obtained an average 

score of 71.56 (SD = 13.10). (2) The results of the one-way ANOVA test show 

that there is a difference in learning outcomes between the control group and 

the experimental group with an F count value of 17.42 and a significance value 

of 0.000. The conclusion of this study is that students who use the Reciprocal 

Teaching model show better results than students who learn with the direct 

learning model 
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PENDAHULUAN 

Belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi pada individu sebagai hasil dari 

pengalaman serta interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Perubahan tersebut meliputi peningkatan 

aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku (Khoerunnisa et al., 2020). Proses belajar dapat 

berlangsung melalui berbagai kegiatan, seperti membaca, mendengarkan, berdiskusi, mengamati, 

maupun melakukan praktik secara langsung. Sementara itu, pembelajaran merupakan suatu proses yang 

terstruktur dan sistematis yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa dalam upaya mentransfer 

sekaligus mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap guna mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan (Casnan et al., 2022). 

Tujuan pendidikan nasional Indonesia, sebagaimana diatur dalam Pasal 1 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003, adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, cakap, 

kreatif, mandiri, serta mampu menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Pencapaian tujuan tersebut memerlukan keterlibatan berbagai pihak, terutama guru sebagai pelaksana 

utama dalam proses pembelajaran di kelas (Wardany et al., 2023).Dalam hal ini, guru memiliki peran 

strategis dalam merancang dan menerapkan metode serta strategi pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan karakter, pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, serta peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan metode yang 

tepat sesuai dengan strategi yang digunakan. Metode pembelajaran merupakan cara atau pendekatan 

yang digunakan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik (Tarigan, 2022). Penggunaan 

metode yang tepat dapat mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan selaras dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Pemilihan metode pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, materi yang diajarkan, serta kondisi pembelajaran. Oleh 

karena itu, metode yang digunakan guru memiliki peran penting dalam menentukan kualitas pengalaman 

belajar serta hasil belajar siswa. 

Khususnya pada pembelajaran fisika di tingkat SMA, pemahaman konsep merupakan aspek 

penting yang sangat memengaruhi hasil belajar siswa. Fisika sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan rumus, melainkan juga menuntut kemampuan berpikir kritis, 

analitis, serta keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan. Sejalan dengan tuntutan pembelajaran 

abad ke-21, pembelajaran fisika juga diarahkan untuk mengembangkan keterampilan 4C, yaitu critical 

thinking, communication, collaboration, dan creativity. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang bersifat aktif, kolaboratif, serta berorientasi pada pemahaman konsep secara 

mendalam (Freitas, 2023). 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran fisika masih didominasi oleh 

pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered), dengan penggunaan metode ceramah sebagai 

strategi utama. Dalam situasi ini, siswa cenderung berperan sebagai penerima informasi secara pasif dan 

kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Putri et al., 2023). Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya motivasi belajar, partisipasi siswa, serta pemahaman konsep fisika secara mendalam 

(Mutiasih, 2022). 

Berdasarkan hasil studi PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2022 

yang dirilis oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and Development), Indonesia 

menempati peringkat ke-67 dari 81 negara dengan skor rata-rata sains sebesar 383, yang masih jauh di 

bawah rata-rata OECD sebesar 476. Hasil tersebut menunjukkan bahwa capaian akademik siswa 

Indonesia, khususnya pada bidang sains, masih tergolong rendah (Tariyanti et al., 2023). Temuan ini 

juga didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa di beberapa 

sekolah masih belum mencapai standar ketuntasan minimum (Sukarno et al., 2022). 

Rendahnya hasil belajar fisika tidak semata-mata disebabkan oleh keterbatasan yang dimiliki 

siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang kurang inovatif dan belum 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Pembelajaran konvensional yang 

berorientasi pada penyampaian materi dan penyerapan informasi cenderung mengabaikan 

pengembangan kemampuan berpikir, kerja sama, serta refleksi diri siswa (Yohanes, 2025). Padahal, 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran merupakan faktor penting dalam membangun pemahaman 

konsep yang bermakna. 

Upaya meningkatkan hasil belajar fisika siswa memerlukan penerapan model pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa (student-centered) serta mampu mendorong keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan adalah Reciprocal Teaching, yaitu pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam diskusi kelompok kecil dengan menerapkan empat strategi 

utama, yaitu merangkum, mengajukan pertanyaan, menjelaskan, dan memprediksi (Sandopa et al., 

2022). Dalam implementasinya, siswa berperan sebagai “guru” yang saling berbagi dan menjelaskan 

materi kepada anggota kelompoknya, sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator dan pembimbing 

dalam proses pembelajaran (MAULINA, 2022). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain one way non-equivalent 

pretest-posttest control group design yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar fisika siswa SMA. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 

1 Sukasada pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan populasi seluruh siswa kelas X MIPA 

yang berjumlah 124 siswa. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik simple random 

assignment sehingga diperoleh dua kelas, yaitu kelas X-C sebagai kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan menggunakan model Reciprocal Teaching sebanyak 31 siswa dan kelas X-D sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan model Direct Instruction sebanyak 32 siswa. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar fisika siswa 

dan variabel kovariat berupa hasil belajar awal (pretest). Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes 

hasil belajar berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal pada materi usaha dan energi. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial berupa uji 

ANAKOVA satu jalur setelah memenuhi uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, 

homogenitas, dan linearitas pada taraf signifikansi 5%. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 26  for Windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis, diperoleh hasil belajar fisika antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada tabel 4.1.  

Tabel 1. Deskripsi Hasil Belajar Fisika 

Statistik 
Model Reciprocal Teaching Model Direct Instruction 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 31 31 32 32 

Nilai Tertinggi 45,00 95,00 45,00 85,00 

Nilai Terendah 10,00 55,00 10,00 45,00 

Rata-rata Nilai 28,71 77,5 27,19 71,56 

Standar Deviasi 8,94 6,97 9,24 13,10 

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada kedua kelompok 

setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Kelompok eksperimen yang menggunakan model Reciprocal 

Teaching memperoleh peningkatan rata-rata nilai dari 28,71 pada pretest menjadi 77,5 pada posttest. 

Sementara itu, kelompok kontrol yang menggunakan model Direct Instruction mengalami peningkatan 

rata-rata nilai dari 27,19 menjadi 71,56. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar 

pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu, nilai tertinggi dan 

nilai terendah pada kelompok eksperimen juga mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan 

kelompok kontrol. Dengan demikian, model Reciprocal Teaching terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar fisika siswa dibandingkan model Direct Instruction. 

Berdasarkan standar deviasi, kelompok eksperimen memiliki nilai yang lebih rendah 

dibandingkan kelompok kontrol, sehingga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelompok 
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eksperimen lebih homogen. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model Reciprocal Teaching 

mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan efektif melalui kegiatan diskusi, bertanya, 

menjelaskan materi, serta menyimpulkan pembelajaran bersama kelompok. Dengan demikian, model 

Reciprocal Teaching terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa dibandingkan 

model Direct Instruction. 

Hasil Uji Normalitas 

Data Pretest dan Posttest yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan uji normalitas data untuk 

mengetahui data Pretest dan Posttest berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan bantuan 

SPSS versi 26,0. Dasar pengambilan keputusan dalam melakukan uji normalitas data yaitu, jika nilai sig 

≥ 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal, sedangkan jika nilai sig ≤ 0.05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Nilai Posttest Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol 

 

ModelPembelajaran 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Pretest Reciprocal Teaching 0,958 31 0,262 

Direct Teaching 0,958 32 0,238 

Posttest Reciprocal Teaching 0,937 31 0,067 

Direct Teaching 0,977 32 0,701 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi pada 

seluruh kelompok data lebih besar dari 0,05. Pada data pretest, kelas eksperimen yang menggunakan 

model Reciprocal Teaching memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,262 dan kelas kontrol yang 

menggunakan model Direct Instruction sebesar 0,238. Sementara pada data posttest, kelas eksperimen 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,067 dan kelas kontrol sebesar 0,701. Karena seluruh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data hasil belajar siswa pada kedua kelompok berdistribusi 

normal. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan analisis parametrik. 

Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa sebaran data pada kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol berada dalam kondisi yang baik dan tidak mengalami penyimpangan 

distribusi. Kondisi ini menandakan bahwa data hasil belajar siswa memiliki penyebaran yang seimbang 

sehingga dapat memberikan hasil analisis yang lebih akurat. Selain itu, terpenuhinya asumsi normalitas 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kedua kelompok dapat dianalisis lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh model Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar fisika siswa dibandingkan 

dengan model Direct Instruction. 

Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data Pretest dan Posttest dari dua 

kelompok sampel mempunyai varian yang sama atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam 

melakukan uji homogenitas yaitu jika nilai sig ≥ 0.05 maka data tersebut dapat dikatakan homogen, 

sedangkan jika nilai sig ≤ 0.05 maka data tersebut tidak homogen. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pre-Test dan Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean 0,088 1 61 0,768 

Based on Median 0,079 1 61 0,780 

Based on Median and with adjusted 

df 
0,079 1 60,511 0,780 

Based on trimmed mean 0,095 1 61 0,759 

Posttest Based on Mean 0,422 1 61 0,518 

Based on Median 0,512 1 61 0,477 

Based on Median and with adjusted 

df 

0,512 1 59,947 0,477 

Based on trimmed mean 0,445 1 61 0,507 
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Pengujian homogenitas menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pada Pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,768. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0.05 sehingga nilai 

Pretest dari kedua kelas tersebut memiliki varian yang sama atau homogen. Sedangkan hasil uji 

homogenitas pada Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar 

0,518. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih 

besar dari 0.05 sehingga nilai Posttest dari kedua kelas tersebut memiliki varian yang sama atau 

homogen. 

Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas data hasil belajar fisika kedua kelas 

diketahui berdistribusi normal dan data homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan 

One-way ANOVA dengan bantuan SPSS versi 26.0. Adapun hasil uji hipotesis yang diperoleh dengan 

menggunakan Uji One Way Anova dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Posttest   

Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 130,844a 2 65,422 24,629 ,000 

Intercept 298,631 1 298,631 112,424 ,000 

Pretest 10,977 1 10,977 4,133 ,046 

Kelas  46,281 1 46,281 17,423 ,000 

Error 159,378 60 2,656   

Total 14256,000 63    

Corrected Total 290,222 62    

a. R Squared = ,451 (Adjusted R Squared = ,433) 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar 0.046. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikasi dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih kecil dari 0.05 maka keputusannya Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar fisika siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Sukasada Tahun Ajaran 2025/2026. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang 

belajar menggunakan model Reciprocal Teaching dan siswa yang belajar menggunakan model Direct 

Instruction. Berdasarkan hasil uji ANAKOVA diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 17,423 dengan signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

model Reciprocal Teaching memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar fisika siswa 

dibandingkan model Direct Instruction. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen terjadi karena 

model Reciprocal Teaching mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan merangkum, bertanya, mengklarifikasi, dan memprediksi materi pembelajaran.  

Keunggulan model Reciprocal Teaching terlihat pada proses pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student centered). Dalam pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi 

juga berperan aktif sebagai fasilitator bagi teman sekelompoknya. Kondisi ini membuat siswa lebih 

memahami konsep fisika karena mereka terlibat langsung dalam diskusi dan proses penyampaian materi. 

Aktivitas pembelajaran yang melibatkan interaksi antar siswa juga membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir, kerja sama, dan keberanian mengemukakan pendapat. Dengan demikian, siswa 

menjadi lebih aktif dan termotivasi untuk memahami materi secara mendalam sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. 

Selain itu, penerapan model Reciprocal Teaching mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih interaktif dan bermakna dibandingkan model Direct Instruction. Pada kelas eksperimen, siswa 

diberi kesempatan untuk mengeksplorasi konsep melalui diskusi kelompok dan pemecahan masalah, 

sedangkan guru berperan sebagai pembimbing dan klarifikator. Pembelajaran seperti ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri sesuai dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan diperoleh melalui pengalaman belajar aktif. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan model Direct Instruction, proses pembelajaran lebih 

didominasi oleh guru sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran relatif lebih rendah. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa model 

Reciprocal Teaching efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian oleh (Yuda et al., 2021) 

menunjukkan bahwa penerapan Reciprocal Teaching dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa 

dibandingkan model pembelajaran konvensional. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Sinaga et al., 

2025; Zai et al., 2025) yang menyatakan bahwa model Reciprocal Teaching mampu meningkatkan 

keaktifan serta hasil belajar siswa secara signifikan. Kesamaan hasil penelitian tersebut memperkuat 

bahwa model Reciprocal Teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif diterapkan 

dalam pembelajaran fisika di SMA. 

Dengan demikian, model Reciprocal Teaching dapat dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Melalui keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, siswa menjadi lebih mudah memahami konsep, lebih percaya diri dalam 

berdiskusi, serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kerja sama. Oleh karena itu, 

penerapan model Reciprocal Teaching diharapkan dapat membantu guru menciptakan pembelajaran 

fisika yang lebih efektif, aktif, dan bermakna bagi siswa 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar antara siswa yang menggunakan model Reciprocal Teaching dan Direct Teaching pada 

materi usaha dan energi kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Sukasada, yang ditunjukkan oleh peningkatan 

rata-rata hasil belajar pada model Reciprocal Teaching. Selain itu, penerapan model Reciprocal 

Teaching juga terbukti mampu meningkatkan keaktifan dan antusias siswa dalam proses pembelajaran 

dibandingkan dengan model Direct Teaching, sebagaimana didukung oleh hasil observasi dan survei 

terhadap siswa setelah pembelajaran berlangsung. 
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